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ABSTRAK

Ibu yang bekerja menjadi salah satu hambatan dan tantangan tersendiri bagi ibu dalam memberikan ASI.
Hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa cakupan ASI Eksklusif
yang terdapat pada ibu bekerja lebih rendah dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja. Rendahnya
cakupan ASI Eksklusif pada ibu bekerja disebabkan oleh beberapa faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi breastfeeding self efficacy. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara
dukungan suami dan dukungan tempat kerja dengan breastfeeding self efficacy pada ibu yang bekerja
dalam pemberian ASI Eksklusif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 responden, diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling dan menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dukungan suami yaitu The Partner Breastfeeding Influence Scale, kusiner
dukungan tempat kerja dan kuesioner Breastfeeding Self Efficacy Scale yang telah di uji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat menggunakan uji chi square. Hasil
analisis diperoleh mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa awal 70.8%, tingkat
pendidikan SMA 70.8%, jenis pekerjaan Pegawai Swasta 80.6%, status paritas multipara 55.6%, jenis
persalinan normal 66.7 %. Hasil analisis dengan menggunakan uji chi square menunjukkan nilai p-value
0.037 < 0.05 untuk dukungan suami dengan breastfeeding self efficacy, dan hasil p-value 0.004 < 0.05
untuk dukungan tempat kerja breastfeeding self efficacy. Terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dan dukungan tempat kerja dengan breastfeeding self efficacy.

Kata Kunci : Dukungan Suami, Dukungan Tempat Kerja, Breastfeeding Self Efficacy, ASI Eksklusif.

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu atau yang biasa disebut dengan ASI adalah air susu yang diproduksi ibu dan

mengandung nutrisi yang dibutuhkan bayi untuk kebutuhan dan perkembangannya (Anita et al.,
2020). ASI diberikan secara eksklusif kepada bayi di mulai saat bayi baru lahir sampai berusia 6
bulan (Ampu, 2021). Menurut Kemenkes RI 2022, persentase bayi dengan usia 0-6 bulan di
Indonesia yang mendapat ASI eksklusif menurun sekitar 1,8% dibandingkan dengan tahun 2021
dengan persentase cakupan pemberian ASI Eksklusif sekitar 69,7% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023). Di Provinsi Riau, persentase bayi yang mendapat ASI Eksklusif belum
mencapai target, yaitu 46,6% untuk bayi berusia lebih dari enam bulan (target 50%) pada Mei
2022 dan 49,7% (target 80%) untuk bayi kurang dari enam bulan pada Februari 2023 (Dinas
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Kesehatan Provinsi Riau, 2022). Menurut Profil Kesehatan Kota Pekanbaru, cakupan pemberian
ASI Eksklusif pada bayi usia < 6 bulan di Kota Pekanbaru sebanyak 3414 bayi dengan persentase
sekitar 45,1%.

Rendahnya cakupan ASI Eksklusif ini terjadi karena banyak dipengaruhi oleh beberapa
hambatan dari berbagai macam faktor. Menurut Dennis (2003), hambatan pemberian ASI
Eksklusif dipengaruhi dari faktor internal seperti kepercayaan diri ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif atau disebut sebagai breastfeeding self efficacy. Hal ini nantinya akan menyebabkan
timbulnya ketidakefektifan dalam pemberian ASI Eksklusif. Ketidakefektifan dalam pemberian
ASI diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor. Selain faktor internal, menurut Dennis (1999)
terdapat juga faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi breastfeeding self efficacy antara lain
seperti ibu yang bekerja, dukungan suami, dan dukungan tempat bekerja dalam mendukung
pemberian ASI Eksklusif. Ibu yang bekerja menjadi salah satu hambatan dan tantangan tersendiri
bagi ibu dalam memberikan ASI Eksklusif (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022).
Hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (2023) menyebutkan bahwa cakupan ASI
Eksklusif yang terdapat pada ibu bekerja lebih rendah dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja.
Cakupan ASI Eksklusif pada ibu yang bekerja sekitar 69,48% (Badan Pusat Statistik, 2023).
Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2022), terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya cakupan pemberian ASI Eksklusif pada pada ibu bekerja dengan bayi
usia 0-5 bulan diantaranya disebabkan oleh para ibu kembali bekerja setelah cuti melahirkan, jarak
antara ibu dan bayi yang terpisah, waktu yang terbatas, ibu yang kelelahan setelah pulang bekerja,
fasilitas memerah ASI di tempat kerja yang kurang memadai, serta dukungan dari manajer dan
rekan kerja yang kurang adekuat. Kondisi inilah yang nantinya dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri (breastfeeding self efficacy) ibu bekerja dalam pemberian ASI Eksklusif
sehingga ibu membutuhkan dukungan yang lebih baik dari suami dan tempat kerja agar ibu dapat
mewujudkan dan melakukan pemberian ASI Eksklusif walaupun ia harus bekerja (Del Core,
2018). Menurut penelitian oleh Septiana Silaen et al (2022) dukungan suami merupakan salah satu
penyebab dari ketidakefektifan pemberian ASI Eksklusif. Dukungan suami yang kurang adekuat
dalam memberikan dorongan dan dukungan sosial sebagai support system utama dari ibu menjadi
penyebab dari enggannya Ibu dalam menyusui bayinya (Folendra et al., 2023). Banyak suami yang
beranggapan bahwasannya peran suami hanyalah sebagai pemberi nafkah saja dan perilaku
breastfeeding hanya dilakukan oleh istri dalam merawat anak (Siregar et al., 2024).

Selain itu menurut penelitian dari Bintang et al (2021) dukungan tempat kerja juga menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran dalam pemberian ASI Eksklusif. Menurut
Derma et al (2022), ibu berjuang untuk mempertahankan dan menyeimbangkan antara tanggung
jawab dalam bekerja dan menyusui bayinya meskipun terdapat berbagai kendala, antara lain waktu
cuti kerja yang terbatas, dukungan tempat kerja yang tidak memadai, waktu istirahat yang tidak
mencukupi selama bekerja (yang membatasi kemampuan ibu untuk memerah ASI), dan kurangnya
ruang untuk memerah ASI. Undang-Undang (UU) Ketenagakerjaan telah mengatur banyak hal
terkait perlindungan bagi tenaga kerja perempuan. Pasal 82 (1) UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun
2003, menyatakan “pekerja perempuan berhak memperoleh istirahat selama 1.5 (satu setengah)
bulan sebelum saatnya melahirkan anak dan 1.5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut
perhitungan dokter kandungan atau bidan”. Pasal 83 UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003
menyatakan, “pekerja perempuan yang anaknya masih menyusu harus diberi kesempatan
sepatutnya untuk menyusui anaknya jika hal itu harus dilakukan selama waktu kerja”. Konvensi
Organisasi Pekerja Internasional No. 183 tahun 2000 yang mengatur tentang perlindungan
maternitas dan hak reproduksi pada pekerja perempuan tercantum bahwa cuti melahirkan selama
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14 minggu dan wajib disediakan sarana pendukung ibu menyusui di tempat kerja. Undang-Undang
Perburuhan di Indonesia No. 1 tahun 1995 memberikan cuti melahirkan selama 12 minggu dan
kesempatan menyusui 2 x 30 menit dalam jam kerja (Derma et al., 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini menggunakan data primer berupa jawaban langsung dari responden menggunakan
kuesioner. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis tentang “Hubungan
Dukungan Suami dan Dukungan Tempat Kerja dengan Breastfeeding Self Efficacy Pada lbu
Bekerja dalam Pemberian ASI Eksklusif”. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas
Rejosari yang berada di Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lbu ASI
Eksklusif yang berada di wilayah kerja Puskesmas Rejosari. Dimana jumlah ibu ASI Eksklusif
yang di tahun 2023 yaitu di Puskesmas Rejosari adalah 260 orang. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan
rumus slovin. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 72 ibu yang
mewakili seluruh populasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dukungan suami PBIS (The
Partner Breastfeeding Influence Scale), kuesioner dukungan tempat kerja, dan kuesioner
breastfeeding self efficacy. Kuesioner PBIS yang disusun oleh Rempel et al (2017) yang telah
dimodifikasi oleh Septiana Silaen et al (2022) ini berisikan 24 pertanyaan dan diberi skor pada
skala Likert dengan total skor dari 24 hingga 120. Namun, pertanyaan nomor
4,5,10,11,15,16,19,20,21,22 merupakan pertanyaan negatif dan diberi skor likert terbalik dari
skala jawabannya dengan 5 indikator penilaian yaitu breastfeeding savvy (cerdas dalam
menyusui), helping (membantu), appreciation (apresiasi), breastfeeding presence (kehadiran
menyusui), dan responsiveness (daya tanggap). Dari hasil uji validitas dan reliabilitas oleh
Septiana Silaen et al (2022) kepada 30 orang ibu yang menyusui secara eksklusif di wilayah kerja
puskesmas kota pekanbaru. Uji validitas didapatkan nilai r hitung mulai dari 0,371 sampai dengan
0,703 > r tabel (0,361) dan pada uji reliabilitas didapatkan nilai Cronbach Alpha 0,889. Kuesioner
dukungan tempat kerja yang disusun oleh Derma et al (2022), diberi skor dengan skala guttman
yaitu dengan jawaban ”Ya” dan ”Tidak”. Instrumen ini mencakup 8 item untuk menilai dua aspek
dukungan tempat kerja yaitu dukungan fasilitas (4 item), dan dukungan kebijakan (4 item).
Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh Derma et al (2022) kepada 12 orang
ibu yang menyusui bekerja yang memberikan ASI Eksklusif di wilayah kerja puskesmas payung
sekaki. Hasil uji validitas dan reliabilitas dari kuesioner ini ditemukan dengan menggunakan
Cronbach’s alpha adalah 0,894.

Kuesioner Breastfeeding Self Efficacy scale (BSES-SF) yang disusun oleh yang disusun
oleh Dennis (1999). Kuesioner BSES-SF mengukur beberapa indikator sebagai berikut, (1) teknik
menyusui (misalnya cara dan tindakan ibu dalam menyusui), (2) pemikiran intrapersonal
(misalnya keyakinan dan kepercayaan diri ibu dalam menyusui), (3) dukungan (misalnya persepsi
ibu tentang informasi, bantuan penilaian, emosional, dan instrumental. Kuesioner BSES-SF ini
mencakup 12 item pertanyaan dengan memiliki 5 pilihan jawaban dengan pengukuran
menggunakan skala likert. Hasil alfa Cronbach sebesar 0,77, artinya instrumen tersebut reliabel.
Validitas instrumen ini juga diuji menggunakan analisis dengan korelasi pearson (r).
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HASIL

A. Analisis Univariat

Tabel 1. Karakteristik Ibu berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan jenis
persalinan terakhir

No Karakteristik Ibu Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia Responden
Remaja Akhir (17-25 tahun) 15 20,8
1 Dewasa Awal (26-35 tahun) 51 70,8
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 6 8,3
Total 72 100
Pendidikan Ibu
2 SMA 51 70,8
Perguruan Tinggi 21 29,2
Total 72 100
Pekerjaan lbu
3 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 14 19,1
Pegawai Swasta 58 80,6
Total 72 100
Paritas
4 Primipara 32 44 A
Multipara 40 55,6
Total 72 100
5 Jenis Persalinan Terakhir
Normal 48 66,7
Operasi 24 33,3
Total 72 100
Total 72 100

Tabel 1 menunjukkan karakteristik ibu. Dari hasil tabel distribusi karakteristik
responden yang terdiri dari usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas, persalinan terakhir,
bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa awal sebanyak 51 responden
(70,8%), mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 51 responden
(70,8%), mayoritas responden bekerja sebagai Pegawai Swasta yang bekerja dengan memiliki
jenjang karir dan memiliki operasional jam kerja yang telah diatur yaitu sebanyak 58 responden
(80,6 %), mayoritas responden memiliki status paritas Multipara yaitu sebanyak 40 responden
(55,6 %), mayoritas responden memiliki jenis persalinan normal yaitu dengan jumlah sebanyak
48 responden (66,7 %).
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Tabel 2. Karakteristik Suami berdasarkan usia, pendidikan, dan pekerjaan

No Karakteristik Suami Frekuensi (n) Persentase (%0)
Usia Responden
Remaja Akhir (17-25 tahun) 9 125
1 Dewasa Awal (26-35 tahun) 54 75,0
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 9 125
Total 72 100
Pendidikan Suami
SMP 15 20,8
2 SMA 36 50,0
Perguruan Tinggi 21 29,2
Total 72 100
Pekerjaan Suami
3 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 9 12,5
Pegawai Swasta 63 87,5
Total 72 100
Total 72 100

Tabel 2 menunjukkan karakteristik suami. Dari hasil tabel distribusi karakteristik
responden suami yang terdiri dari usia suami, pendidikan suami, pekerjaan suami bahwa
mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa awal sebanyak 54 responden (75,0%),
mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 36 responden (50,0%),
sebagian besar responden bekerja sebagai Pegawai Swasta yang bekerja dengan memiliki
jenjang karir dan memiliki operasional jam kerja yang telah diatur yaitu sebanyak 63 responden
(87,5%).

Tabel 3. Responden Berdasarkan Dukungan Suami

Dukungan Suami Frekuensi (n) Presentase (%)
Tinggi 50 69,4
Rendah 22 30,6

Total 72 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 72 responden mayoritas responden memiliki
dukungan suami yang tinggi dengan jumlah sebanyak 50 responden (69,4%). Sedangkan
responden yang memiliki dukungan suami yang rendah sebanyak 22 responden (30,6%).

Tabel 4. Responden Berdasarkan Dukungan Tempat Kerja
Dukungan Tempat Kerja Frekuensi (n) Presentase (%)

Tinggi 47 65,3
Rendah 25 34,7
Total 72 100,0
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Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 72 responden mayoritas responden memiliki
dukungan tempat kerja yang tinggi, dengan jumlah sebanyak 47 responden (65,3%),
sedangkan responden yang memiliki dukungan tempat kerja yang rendah sebanyak 25
responden (34,7%).

Tabel 5. Responden Berdasarkan Breastfeeding Self Efficacy
Breastfeeding Self Efficacy Frekuensi (n) Presentase (%)

Tinggi 46 63,9
Rendah 26 36,1
Total 72 100,0

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 72 responden mayoritas memiliki tingkat
breastfeeding self efficacy yang tinggi, dengan jumlah sebanyak 46 responden (63,9%)
dengan breastfeeding self efficacy, sedangkan responden yang memiliki breastfeeding
self efficacy yang rendah sebanyak 26 responden (36,1%).

B. Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Dukungan Suami dengan Breastfeeding Self Efficacy

P Value

Breastfeeding Self Efficacy  Total OR
Dukungan Suami Rendah Tinggi
n % n % N %
Rendah 12 54,5 10 455 22 100
Tinggi 14 28,0 36 72,0 50 100 0.037 3,086
Total 26 36,1 46 639 72 100

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis antara hubungan dukungan suami dengan
breastfeeding self efficacy diperoleh hasil bahwa apabila dukungan suami yang
diperoleh tinggi akan memiliki tingkat breastfeeding self efficacy yang juga tinggi juga
yaitu 36 dari 50 responden (72,0%). Selain itu, apabila dukungan suami yang diperoleh
rendah maka akan memiliki tingkat breastfeeding self efficacy yang rendah juga dengan
12 dari 22 responden (54,5%). Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji chi square
menunjukkan bahwa p-value = 0,037 < 0,05, sehingga hasil uji korelasi tersebut
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan
breastfeeding self efficacy. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 3,086 artinya
dukungan suami yang tinggi mempunyai peluang 3,086 kali untuk memiliki tingkat
breastfeeding self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan dukungan suami yang
rendah.
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Tabel 7. Hubungan Dukungan Tempat Kerja dengan Breastfeeding Self Efficacy

Breastfeeding Self Efficacy Total P Value OR
Dukungan Tempat Kerja Rendah Tinggi
n % n % n %
Rendah 15 60,0 10 40,0 25 100
Tinggi 11 234 36 76,6 47 100 0,004 4909
Total 26 36,1 46 63,9 72 100

Tabel 7 menunjukkan hasil analisis hubungan antara dukungan tempat kerja
dengan breastfeeding self efficacy diperoleh hasil bahwa apabila dukungan tempat kerja
yang diperoleh tinggi maka akan memiliki breastfeeding self efficacy yang juga tinggi
yaitu 36 dari 47 responden (76,6%). Selain itu, apabila dukungan tempat kerja yang
diperoleh rendah maka akan memiliki tingkat breastfeeding self efficacy yang juga
rendah yaitu 15 dari 25 responden (60,0%). Hasil uji korelasi dengan menggunakan uji
chi square menunjukkan bahwa p-value = 0,004 < 0,05, sehingga hasil uji korelasi
tersebut dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan tempat
kerja dengan breastfeeding self efficacy. Dari hasil analisis diperoleh nilai OR = 4,909
artinya dukungan tempat kerja yang tinggi mempunyai peluang 4,909 kali untuk
memiliki tingkat breastfeeding self efficacy yang tinggi dibandingkan dengan dukungan
tempat kerja yang rendah.

PEMBAHASAN
A. Analisis Univariat

Karakteristik Responden
1. Usialbu

Hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok
usia dewasa awal (26-35 tahun) yaitu sebanyak 51 responden (70,8%). Usia dewasa
awal merupakan rentang usia produktif. Hal ini menyebabkan, mayoritas ibu sudah
menikah dan memiliki anak pada usia tersebut. Selain itu, usia juga dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Semakin bertambahnya usia, maka akan bertambah
pula pengalaman dan pengetahuan seseorang yang diperolehnya. Hidayati (2012)
menyatakan bahwa ibu yang berada pada usia subur yaitu terdapat pada usia dewasa
awal (26-35 tahun).

2. Pendidikan Ibu

Hasil penelitian didapatkan mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan
SMA sebanyak 51 responden (70,8%). Secara umum, orang yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi cenderung memiliki tingkat pendidikan dan pengetahuan yang
lebih baik (Notoatmodjo, 2010). Hal ini sejalan dengan penelitian Ampu, (2021),
menunjukkan bahwa, pada kelompok kontrol, ibu yang memiliki bayi menerima
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pendidikan dasar dasar (SD dan SMP), atau 50,0% dari total pendidikan. Sementara itu,
sebagian besar ibu (73,5%) yang memiliki bayi yang mendapat ASI memiliki
pendidikan menengah (SMA/SMK).

3. Pekerjaan Ibu

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden bekerja sebagai
Pegawai Swasta yaitu sebanyak 58 responden (80,6 %). Jenis pekerjaan swasta
memiliki peluang yang lebih tinggi untuk diterima dikarenakan jumlah lowongan kerja
yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis pekerjaan yang lainnya. Hal ini sejalan
dengan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2023), jumlah lowongan kerja di
sektor swasta secara signifikan lebih banyak dibandingkan dengan sektor negeri di
Indonesia pada tahun 2023. BPS mencatat ada 216.972 lowongan kerja yang terdaftar
di seluruh Indonesia pada tahun 2023, dengan peningkatan yang signifikan dari tahun
sebelumnya.

4. Paritas

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki status
paritas multipara yaitu sebanyak 40 responden (55,6 %). Keinginan orangtua untuk
memiliki anak dengan jenis kelamin tertentu menyebabkan orangtua ingin memiliki
anak lebih dari satu. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Shenkman et al.,
(2022), yang menyatakan bahwa jumlah anak dipengaruhi oleh faktor keinginan untuk
memiliki jenis kelamin anak tertentu, sehingga orangtua ingin memiliki anak kembali.

5. Jenis Persalinan Terakhir

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki jenis
persalinan normal yaitu dengan jumlah sebanyak 48 responden (66,7%). Jenis
persalinan normal lebih dipilih oleh ibu dikarenakan rentang waktu pemulihan ibu yang
lebih cepat dan biaya yang lebih terjangkau oleh masyarakat dibandingkan dengan jenis
persalinan secara operasi (sectio caesaria). Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Liu et
al., (2007) yang menyatakan bahwa jenis persalinan normal lebih banyak dipilih oleh
ibu dikarenakan waktu pemulihan diri yang lebih cepat dibandingkan operasi, dan
memiliki biaya yang lebih terjangkau.

6. Usia Ayah

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok usia dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 54 responden (75,0%). Salah satu
tugas dasar untuk membangunan masa dewasa awal melibatkan pembelajaran hidup
bersama dengan seorang wanita, di mana suami bertanggung jawab atas pertumbuhan
ini. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Septiana Silaen et al (2022) yang menyatakan
bahwa menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20-40 tahun sebanyak 85,4%.

7. Pendidikan Ayah

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada 72 respoden didapatkan
hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 36
responden (50,0%). Seorang ayah dengan pendidikan menengah, merasa bahwa ini
adalah langkah alami berikutnya setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Hal ini
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sejalan dengan penelitian oleh Durmazoglu et al (2021), menyatakan bahwa latar
belakang pendidikan suami dalam pernikahan dapat mempengaruhi pandangan ibu
terhadap dukungan yang diterima dari suaminya.

8. Pekerjaan Ayah

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden bekerja
sebagai Pegawai Swasta yaitu sebanyak 63 responden (87,5%). Ayah yang bekerja
sebagai pegawai swasta dalam penelitian ini yaitu ayah yang bekerja di sektor swasta
dengan memiliki jenjang karir, dan memiliki jam operasional kerja yang telah diatur
mengikuti aturan perundang-undangan tentang ketenagakerjaan oleh pemerintah.

Gambaran Dukungan Suami

Hasil penelitian didapatkan hasil mayoritas responden memiliki dukungan
suami yang tinggi dengan jumlah sebanyak 39 responden (54,2%). Pendidikan dan usia
suami yang baik dapat meningkatkan pengetahuan suami tentang ASI Eksklusif
sehingga dapat membantu ibu dalam meningkatkan kepercayaan diri dalam menyusui.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Septiana Silaen et al (2022), yang menyatakan
bahwa terdapat sebanyak 47 responden (52,8%) memiliki dukungan suami yang tinggi.

Gambaran Dukungan Tempat Kerja

Hasil penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki
dukungan tempat kerja yang tinggi dengan jumlah sebanyak 47 responden (65,3%).
Salah satu bentuk dukungan dari tempat kerja yang dibutuhkan oleh ibu yang bekerja
yaitu dukungan fisik, psikis, dan sosial. (Sholihah, 2017). Tidak heran jika pihak swasta
memiliki fasilitas, kebijakan dan peraturan yang lebih baik dan kompleks yang
memungkinkan ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. Hal ini sejalan dengan Pasal 82
(1) UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003, menyatakan “pekerja perempuan berhak
memperoleh istirahat selama 1.5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan
anak dan 1.5 (satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut perhitungan dokter
kandungan atau bidan”.

Gambaran Breastfeeding Self Efficacy

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada 72 responden didapatkan
hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat breastfeeding self efficacy yang
tinggi, dengan jumlah sebanyak 46 responden (63,9%). Breastfeeding self efficacy pada
ibu terdiri dari kategori self efficacy yang tinggi dan self efficacy yang rendah. Apabila
ibu memiliki breastfeeding self efficacy yang tinggi maka ibu dapat memiliki dorongan
dan keyakinan diri yang baik dalam memberikan ASI Eksklusif, begitu juga sebaliknya.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Alfira et al (2023) yang menyatakan bahwa
tingkat breastfeeding self efficacy yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.
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B. Analisis Bivariat

Hubungan Dukungan Suami dengan Breastfeeding Self Efficacy

Suami merupakan orang terdekat yang ibu miliki yang selalu menjadi support
system ibu dalam melakukan sebuah tindakan. Sehingga, dukungan suami dapat
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keyakinan diri ibu dalam
memberikan ASI Eksklusif. . Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Anggraini et al
(2020) yang menyatakan bahwa dukungan dari suami menjadi salah satu determinan
yang dapat mempengaruhi ibu dalam pemberian ASI Eksklusif. Menurut hasil
penelitian Durmazoglu et al (2021) menyatakan bahwa dukungan suami yang optimal
dapat meningkatkan keyakinan diri ibu dalam menyusui, dan dapat meningkatkan
jumlah ASI yang diproduksi ibu dikarenakan produksi ASI yang lebih lancar. Selain
itu, menurut Rempel et al (2017), menyatakan bahwasannya dukungan dari suami
dalam kelancaran pemberian ASI Eksklusif diantaranya adalah dukungan pengetahuan,
bantuan, apresiasi, kehadiran, dan responsivitas.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diperoleh hasil bahwa indikator
dari dukungan suami yang sangat mempengaruhi keyakinan ibu dalam memberikan
ASI Eksklusif ialah dari indikator bantuan, kehadiran, dan responsivitas. Hal ini sejalan
dengan melihat hasil dari keseluruhan jawaban responden dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis bahwa tiga indikator tersebut memiliki hasil penilaian dengan total skor
yang tinggi, sehingga tiga indikator tersebutlah yang memiliki peluang yang tinggi
untuk mempengaruhi dan meningkatkan keyakinan diri ibu dalam memberikan ASI
Eksklusif sehingga dapat mempengaruhi breastfeeding self efficacy pada ibu bekerja.

Hubungan Dukungan Tempat Kerja dengan Breastfeeding Self Efficacy

Salah satu bentuk dukungan dari tempat kerja yang dibutuhkan oleh ibu
menyusui yang bekerja yaitu fasilitas dan kebijakan. Ruang menyusui merupakan
sarana dan kebijakan masuk dalam kategori sarana khusus bagi pengguna layanan
berkebutuhan khusus. Selain itu kebijakan dari tempat kerja juga menjadi faktor yang
menyebabkan breastfeeding self efficacy ibu tinggi. Salah satu bentuk kebijakan yang
wajib diberikan oleh tempat kerja kepada ibu adalah kebijakan dalam cuti melahirkan
(Marliana, 2019). Selain itu, dukungan sarana dan prasarana pada tempat kerja juga
sudah tercantum dalam UU No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, dimana Pasal 128
ayat (2) Ibu mendapatkan jaminan, bahwa selama pemberian ASI, pihak keluarga,
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat harus mendukung ibu secara penuh
dengan penyediaan waktu dan fasilitas khusus, fasilitas tersebut diadakan di tempat
kerja dan sarana umum. Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Bai et al. (2008)
yang menyatakan bahwa dukungan fasilitas merupakan salah satu indikator penentu
yang mempengaruhi keyakinan diri ibu dalam menyusui (breastfeeding self efficacy)

Kemudian, menurut Konvensi Organisasi Pekerja Internasional No. 183 tahun
2000 yang mengatur tentang perlindungan maternitas dan hak reproduksi pada pekerja
perempuan tercantum bahwa cuti melahirkan selama 14 minggu dan wajib disediakan
sarana pendukung ibu menyusui di tempat kerja. Undang-Undang Perburuhan di
Indonesia No. 1 tahun 1995 memberikan cuti melahirkan selama 12 minggu dan
kesempatan menyusui 2 x 30 menit dalam jam kerja (Derma et al. 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai hubungan antara dukungan suami dan
dukungan tempat kerja dengan breastfeeding self efficacy dapat disimpulkan bahwa gambaran
dukungan suami dalam penelitian ini tinggi, gambaran dukungan tempat kerja yang tinggi, dan
gambaran tingkat breastfeeding self efficacy yang tinggi. Hasil uji korelasi dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan suami dan dukungan tempat kerja dengan breastfeeding self efficacy.
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